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ABSTRAK - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberian tepung krokot dan 
tepung kelor terhadap performa ayam kampung super fase starter. Penelitian ini 
menggunakan ayam kampung super sebanyak 80 ekor berumur 1 sampai 6 minggu. Metode 
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Berblok yang terdiri dari 5 perlakuan 
4 ulangan, di mana setiap ulangan terdiri 4 ekor ayam.  Perlakuannya adalah P1 = pakan 
komersial 90% + 10% Krokot, P2 = pakan komersial 90% + 7,5% krokot + 2,5% kelor, 
P3 = 90% Pakan komersial + 5% krokot + 5% kelor, P4= 90% pakan komersial+2.5% 
krokot+7,5% Kelor, dan P5 = 90% pakan komersial + 10% kelor. Hasil analisis statistik 
menunjukan bahwa penggunaan kombinasi tepung krokot dan tepung kelor yang diberikan 
sebanyak 10% dalam ransum komersial tidak mempengaruhi secara nyata (P>0,05) semua 
variabel yang diamati. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi tepung krokot 
dan tepung kelor yang ditambahkan sebesar 10% dalam ransum ayam komersial tidak 
berpengaruh buruk terhadap ternak ayam kampung super pada fase starter. 

Kata kunci: krokot, kelor, konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan bobot badan. 
 

PENDAHULUAN  

Ayam kampung super atau ayam lokal 

pedaging unggul merupakan hasil 

persilangan anatar ayam kampung dengan 

ayam ras jenis petelur (Sani, 2016). Selain 

memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan 

oleh manusia, ayam kampung super juga 

memiliki kualitas karkas yang baik 

dibandingkan dengan ayam kampung super 

lokal. Keunggulan dari ayam kampung super 

yaitu laju pertumbuhannya cepat yaitu dalam 

waktu 2 bulan dapat mencapai berat 0,6-0,8 

kg pada umur pemeliharaan 45 hari sudah 

siap di konsumsi (Sofjan, 2012). 

Ayam kampung super dalam 

pemeliharaannya membutuhkan pakan yang 

berkualitas untuk pemenuhan 

nutrisinya,sebab pakan yang sempurna 

dengan kandungan zat nutrisi yang seimbang 

akan memberikan hasil optimal. Kenyataan 
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yangi di hadapi saat ini bahwa harga pakan 

komersial sangat mahal (Robboh, 2015). 

Pakan merupakan komponen biaya terbiasa 

yaitu 60-80% dari seluruh biaya produksi 

pada ternak ungags (Rasyaf, 2006). 

Ayam kampung merupakan salah satu 

jenis unggas lokal yang berpotensi sebagai 

penghasil telur dan daging sehingga banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat terutama 

yang bertempat tinggal di wilayah pedesaan. 

Hal ini disebabkan karena ayam kampung 

memiliki adaptasi yang baik terhadap 

lingkungan. Permintaan konsumen akan 

daging ayam kampung semakin meningkat 

setiap tahunnya. Berdasarkan data Direktorat 

Jenderal Peternakan (2014), jumlah produksi 

daging ayam kampung tahun 2007 sampai 

dengan tahun 2014 mengalami peningkatan. 

Tahun 2007 dihasilkan daging sebanyak 

294.889-ton dan tahun 2014 sebesar 

332.095 ton. Melihat hal tersebut, peternak 

harus memperhatikan kecepatan umur panen 

dari ayam kampung agar dapat memenuhi 

permintaan yang dibutuhkan oleh pasar 

dengan memperhatikan keefisienan ransum 

yang digunakan dalam menghasilkan 

pertambahan bobot badan yang tinggi. Ayam 

kampung mengonsumsi ransum sebagian 

besar untuk memenuhi kebutuhan protein 

dan energinya. Kandungan protein ransum 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

bobot badan ayam kampung.  Protein dalam 

ransum diperlukan untuk pertumbuhan 

jaringan, perbaikan jaringan, dan pengelolaan 

produksi serta bagian dari struktur enzim 

sehingga protein dikenal sebagai salah satu 

unsur pokok penyusun sel tubuh dan jaringan 

(Ahmad dan Herman, 1982). Hal ini 

menunjukkan bahwa protein berperan 

penting dalam pencapaian bobot karkas yang 

diinginkan. Upaya untuk memperbaiki 

kualitas daging ayam kampung super yang 

mengandung lemak tinggi dapat dilakukan 

dengan memanipulasi ransum ayam broiler 

dari bahan pakan yang dapat memperbaiki 

kualitas daging, aman dan sehat dengan 

pemberian bahan pakan lokal yang memiliki 

potensi kandungan asam lemak essensial dan 

energi tinggi (Meliandasari et al,. 2015 

Pakan merupakan sumber energi untuk 

kelangsungan hidup ayam, dan disisi lain 

pakan merupakan biaya produksi terbesar 

dalam peternakan. Pakan alami yang 

memanfaatkan tanaman dan bahan-bahan 

disekitar menjadi alternatif untuk mengurangi 

biaya produksi pakan.Pakan alami dapat 

dibuat dengan memanfaatkan tanaman kelor 

dan krokot. 

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki 

oleh ayam kampung antara lain adalah 
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memiliki daya tahan tubuh yang baik, lebih 

tahan terhadap berbagai jenis penyakit jika 

dibandingkan dengan unggas lain serta tahan 

terhadap cekaman panas (Sumarni, 2008). 

Dengan demikian,ayam kampung super tentu 

saja menjanjikan keuntungan seperti waktu 

pemeliharaan yang singkat, lebih hemat biaya 

pakan, sedangkan permintaan konsumen dan 

harga jual tetap tinggi. 

Karakteristik dari ayam kampung super 

adalah dapat diproduksi dalam jumlah 

banyak dengan bobot seragam, laju 

pertumbuhan lebih cepat 7 dari pada ayam 

kampung, memiliki tingkat kematian yang 

rendah, mudah beradaptasi dengan 

lingkunan serta memiliki citarasa yang tidak 

berbeda dengan ayam kampung lokal 

(Kaleka, 2005). Salah satu ciri ayam kampung 

Super adalah sifat genetiknya yang tidak 

seragam. Warna bulu, ukuran tubuh dan 

kemampuan produksinya tidak sama 

merupakan cermin dari keragaman 

genetiknya. Disamping itu badan ayam 

kampung Super lebih besar bila 

dibandingkan dengan ayam kampung 

(Rasyaf, 2008). Ayam kampung Super lebih 

tahan dalam menghadapi penyakit dan 

pergantian cuaca sehingga akan sangat 

menguntungkan bagi peternak akibat 

mortalitas yang didapat akan rendah (Aman, 

2007). 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanankan di Desa 

Noelbaki menggunakan kandang ayam milik 

Bapak Dosen Ir. Marthen L. Mullik, 

PG.Dip.Agr.St,Ph.D. Waktu penelitian ini 

berlangsung selama 12 minggu terdiri dari 2 

minggu masa perlakuan, 1 minggu adaptasi, 

9 minggu periode pengumpulan data.  

Jenis Ternak 

Ternak yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ternak ayam kampung 

super umur 1-6 minggu sebanyak 80 ekor. 

Pakan 

Pakan yang digunakan yaitu Pakan 

ayam Buras fase starter 591 ditambah tepung 

kelor dan tepung krokot sampai ayam 

berumur 6 minggu. 

Tabel 1. Hasil analisis proksimat pakan. 

Bahan pakan BK% ABU% PK% LK% SK% 

Tepung krokot 92.70 27.58 11.35 3.55 22.21 

Tepung kelor 89.14 9.81 21.95 5.29 12.49 

Pakan ayam 
kampung 

90.62 6.96 15.05 4.23 5.17 
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Tabel 2. Formula dan kandungan nutrisi hasil perhitungan. 

Bahan pakan P1(%) P2(%) P3(%) P4(%) P5(%) 

pakan ayam buras 
591 

90 90 90 90 90 

Krokot 10 7,5 5,0 2,5 0 

Kelor 0 2,5 5,0 7,5 10 

Jumlah 100 100 100 100 100 

 

Kandang 

Kandang yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kandang liter berbentuk 

kotak yang bersambungan satu dengan yang 

lain dan letaknya berhadapan. Setiap petak 

mewakili 1 ulangan (berisi 4 ekor ayam). 

Ukuran petak: Panjang 60 cm, lebar 40 cm, 

dan tinggi 50 cm. 

Peralatan 

Peralatan yang digunakan terdiri dari 

tempat pakan, dan tempat air minum. Alat 

alat lain yang digunakan adalah timbangan 

digital 5 kg berdigit 2 untuk menimbang 

ransum dan ayam, alat-alat kebersihan seperti 

sapu, kain lap dan ember. 

Motede Penelitian 

      Rancangan percobaan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan, dimana tiap perlakuan 

terdiri dari 4 ulangan dan tiap ulangan terdiri 

dari 5 ekor ayam. Perlakuan yang dimaksud 

terdiri dari: 

P1= 10%Krokot: 0% Kelor: 90% Pakan 

Komersial 

P2= 75% Krokot: 25% Kelor: 90% Pakan 

Komersial 

P3= 50% Krokot: 50% Kelor: 90% Pakan 

Komersial 

P4= 25% Krokot: 75 Kelor: 90% Pakan 

Komersial 

P5= 0% Krokot: 10% Kelor: 90% Pakan 

Komersial 

Prosedur Penelitian 

1. Persiapkan kandang dan semua  peralatan  

kandang  termasuk  tempat pakan dan 

tempat  air minum disanitasi melalui 

penyemprotan  kandang  dengan  

menggunakan larutan  antiseptik. Litter 

yang digunakan adalah sekam padi yang  

bersih dan kering.  

2. Pembuatan tepung kelor (Moringa oleifera) 

dilakukan dengan cara kelor dipanen, lalu 

daun dipetik dari tangkai lalu dijemur 

dibawah sinarmataharisampai kering. 

Setelah itu kelor yang telah kering 

dihaluskan dengan mesin penepung dan 



 

99 
 

 

Percepatan Industri Peternakan, Kelautan dan Perikanan di Wilayah Lahan Kering        
Kepulauan Melalui IPTEKs dalam Mendukung Indonesia Maju                                                 

Dima, dkk (2022: 95-104) 

 

Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan 1 

Universitas Nusa Cendana                                                               

https://conference.undana.ac.id/fpkp 

 

dicampur dengan ransum sesuai dengan 

masing-masing level perlakuan. 

3. Pembuatan tepung krokot dilakukan 

dengan cara krokot dipanen, dibersihkan 

dari tanah, diiris tipis-tipis/dicincang lalu 

dijemur dibawah sinar matahari sampai 

kering. Setelah itu, krokot yang telah 

kering dihaluskan dengan mesin penepung 

dan dicampur dengan ransum sesuai 

dengan masing-masing level perlakuan. 

4. Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pakan diberikan dua kali sehari yaitu pada 

pagi hari  dan sore hari, pakan yang 

diberikan ditimbang sesuai perlakuan  

sedangkan air minum diberikan secara 

adlibitum sehingga ayam akan 

mengkonsumsi pakan sesuai 

kebutuhannya. 

Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati yaitu: 

1. Konsumsi ransum 

Perhitungan konsumsi ransum dilakukan 2 

kali seminggu pada saat ternak ditimbang.  

Caranya, dijumlahkan ransum yang 

diberikan, kemudian dikurangi dengan 

yang tidak terkonsumsi. Konsumsi harian 

ransum dihitung dengan membagi jumlah 

yang dikonsumsi dibagi jumlah ternak, 

kemudian dibagi lagi dengan jumlah hari.  

2. Konversi ransum  

Konversi ransum adalah perbandingan 

antara konsumsi ransum harian dibagi 

dengan laju pertambahan bobot badan 

harian. Konversi ransum dapat di hitung 

menggunakan rumus Bagenal (1978): 

FCR = 
X KR 

𝑋𝑃𝐵𝐵
 

Keterangan:  

FCR = Konversi ransum (gram/ekor) 

X KR = Rata- rata konsumsi ransum 

(gram/ekor/hari)  

X PBB = Rata-rata petumbuhan bobot 

badan (gram/ekor/hari) 

3. Pertambahan bobot badan 

Pengukuran bobot badan ayam dilakukan 

dengan cara menimbang ternak 2 kali 

seminggu. Penimbangan dilakukan di pagi 

hari sebelum ayam diberi makan (tidak 

dipuasakan).  Karena ternak tidak 

dipuasakan sehingga untuk penghilangkan 

pengaruh isi saluran pencernaan, maka 

pertambahan bobot badan harian dihitung 

menggunakan persamaan regresi di mana 

tiap data pengukuran diplot terhadap 

retang waktu pengukuran.  Nilai koefisien 

regresi dipakai sebagai angka laju 

pertambahan berat badan harian. 

4. Pertambahan bobot akhir 

Bobot badan akhir adalah bobot yang 

didapat dengan cara penimbangan bobot 

ayam hidup pada akhir penelitian. 



 

100 
 

 

Percepatan Industri Peternakan, Kelautan dan Perikanan di Wilayah Lahan Kering        
Kepulauan Melalui IPTEKs dalam Mendukung Indonesia Maju                                                 

Dima, dkk (2022: 95-104) 

 

Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan 1 

Universitas Nusa Cendana                                                               

https://conference.undana.ac.id/fpkp 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini akan dianalisis menurut prosedur Analisis 

of Variance (ANOVA) sesuai prinsip RALB. 

Pengaruh perlakuan dideteksi pada nilai Alfa 

0,05.  Perbedaan antar perlakuan akan diuji 

dengan Duncan test. Proses analisis data 

dilakukan menggunakan program statistical 

package for the social science (SPSS) versi 25 

(IBM, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pemberian tepung 

krokot dan tepung kelor terhadap konsumsi 

ransum, konversi ransum,pertambahan bobot 

badan dan efesiensi ransum di sajikan pada 

Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rataan konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan bobot badan dan 

efesiensi ransum. 

Parameter       P1    P2      P3       P4       P5 P-
Volue 

Konsumsi 
Pakan 

 
5001,20± 
159,20a 

 
4951,68±
242,45a 

 
5081,03±2
18,44a 

 
4943,28±2
04,22a 

 
4958,00
±172,63a 

<0,05 

Konversi 
Ransum 

4,49±0,38 a 450±0,28 a 4,43±0,08 a 4,78±0,75 a 4,35±0,3
8 a 

<0,05 

Pertambahan 
Bobot Badan 

 
278,80±11,
84 a 

 
275,22±1
6,99 a 

 
287,08±11,
80 a 

 
263,49±37,
86 a 

 
286,24±
16,12 a 

<0,05 

Pertambahan 
bobot akhir 

349,07±11,
62 a 

344,42±1
4,00 a 

360,02±12,
08 a 

355,12±36,
02 a 

351,62±
16,20 a 

<0,05 

Keterangan:Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05). 

 

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi 

ransum 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa 

konsumsi ransum tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 yaitu 5081,03g/ekor/mg 

sedangakan konsumsi terendah pada 

perlakuan P4 4943,28g/ekor/mg. Hasil 

analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa 

kombinasi tepung krokot dan tepung kelor 

dalam ransum komersial 2,5%-10% (P<0,05) 

tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

ransum ayam kampung super fase starter. 

Berdasarkan tabel 3 dapat di lihat bahwa 

pada P3 lebih tinggi di bandingkan dengan 
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perlakuan lainnya, hal ini berarti pakn 

campuran 5% tepung krokot dan tepung 

kelor memberikan pengaruh baik terhadap 

konsumsi ransum meskipun secara statistik 

pakan dari campuran tepung krokot dsn 

tepung kelor tidak berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi ransum Penambahan 

tepung krokot dan tepung kelor diatas 7,5% 

menunjukan adanya penurunan konsumsi 

ransum. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Gakuya dkk (2014) melaporkan bahwa 

penambahan suplemen tepung daun kelor 

pada tingkat diatas 7,5% menurunkan 

konsumsi ransum dan kecernaan bahan 

kering. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi 

Ransum 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa 

konsumsi ransum tertinggi terdapat pada 

perlakuan P4 yaitu 4,78g/ekor/mg 

sedangkan konversi terendah pada perlakuan 

P54,35g/ekor/mg. Hasil analisis sidik ragam 

memperlihatkan bahwa kombinasi tepung 

krokot dan tepung kelor dalam pakan 

komersial 2,5%−10% tidak berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum 

ayam kampung super fase starter. 

Konversi pakan merupakan salah satu 

standar dalam berproduksi yang dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk 

mengetahui penggunaan pakan oleh ternak. 

Semakin rendah angka konversi pakan, maka 

semakin tinggi keberhasilan pemeliharaan 

ayam. Hasil penelitian ini menunjukan 

konversi pakan yang paling baik dicapai pada 

P4 yang merupakan pakan perlakuan dengan 

menggunakan kombinasi antara tepung 

krokot 2,5% dan tepung kelor 7,5%. Angka 

konversi pakan yang rendah berarti pakan 

yang digunakan efektif, karena pakan yang 

dikonsumsi digunakan untuk membentukan 

jaringan tubuh ayam. Rasyid (1995) yang 

menyatakan bahwa semakin kecil angka 

konversi pakan yang dihasilkan akan semakin 

baik dan memberikan efesiensi produksi yang 

tinggi bila dibandingkan dengan yang lain.  

Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan 

Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan merupakan 

salah satu parameter yang dapat digunakan 

sebagai standar produksi ayam pedaging. 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pertambahan 

bobot badan tertinggi secara berurutan 

terdapat pada perlakuan P5(288,24), 

P3(287,08) P1(278,80) P2(275,22) 

P4(263,49). Hasil analisis sidik ragam 

menunjukan bahwa penambahan tepung 

krokot dan tepung kelor dalam pakan 

komersial 2,5%−10% tidak berpengaruh 
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nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot 

badan ayam kampung super fase starter. 

Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat dilihat 

bahwa pada P5 lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya. Ini berarti pakan campuran 

5% tepung krokot dan tepung kelor 

memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertambahan bobot badan ayam kampung 

super meskipun pertumbuhannya masih 

dibawah standar. Secara statistik pakan dari 

campuran tepung krokot dan tepung kelor 

tidak memberi pengaruh yang nyata terhadap 

pertambahan bobot badan ayam super 

namun secara biologis memberi pengaruh 

menjadi ayam yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

terdahulu dapat dilihat bahwa penggunaan 

tepung kelor 5%- 6% memberikan pengaruh 

terbaik untuk meningkatkan berat badan 

ayam, penggunaan daun kelor diatas 7,5% 

dapat menurunkan konsumsi ransum, dan 

penggunaan tepung kelor sebanyak 10% 

dapat menurunkan berat karkas. Ini berarti 

penggunaan tepung krokot dan tepung kelor 

diatas 7,5% kurang efesien digunakan untuk 

meningkatkan pertambahan bobot badan 

ayam. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Berat Badan 

Akhir 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

bobot badan akhir ayam kampung super dari 

tertinggi sampai terendah yaitu P3(287,08), 

P5(288,24), P1(278,80), P2 (275,22), 

P4(263,49). Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa campuran tepung krokot 

dan tepung kelor dalam pakan komersial 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

ayam kampung super fase starter. Menurut 

Lesson dan Summers (1980) dalam setiadi et 

al, (2012) menyatakan bahwa bahwa 

pertambahan bobot badan sangat 

dipengaruhi oleh konsumsi ransum, sehingga 

secara tidak langsung konsumsi ransum 

selama penelitian sangat berpengaruh pada 

bobot hidup yang dihasilkan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi bobot hidup yaitu 

konsumsi ransum, kualitas ransum, jenis 

kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas.                       

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini menunjukan 

bahwa pengaruh pemberian kombinasi 

tepung krokot dan tepung kelor yang 

ditambahkan sebesar 2,5-10% dalam ransum 

komersial tidak berpengaruh terhadap 

performa ayam kampung super pada fase 

starter. 
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